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Abstract. The purpose of this study is to determine how much influence perceived 

organizational support has on organizational commitment to employees of PT X. 

The method used in this study is the causality method with a quantitative approach. 

The subjects of this study were 40 production employees at PT. X. The measuring 

instrument used in this study is a survey of perceived organizational support 

adopted by researchers based on the theory of Eisenberger (1986) and the 

organizational commitment questionnaire from Allen & Meyer (1991) which has 

been adapted into Indonesian by Wardianto and Hendrati (2014). Data analysis 

using multiple regression analysis test technique. The results of data analysis 

showed that there was a significant and positive effect of the perceived 

organizational support variable on affective commitment by 37.1%. This means that 

the higher the perceived organizational support, the higher the organizational 

commitment. The results of the partial determination coefficient test, namely the 

dimension that has the greatest effect on affective commitment is a statement that 

refers to an evaluative assessment with an effect of 29.1%. While the one that gives 

the lowest influence is 8.0%, namely the dimension of statements that refer to 

actions. 

Keywords: Perceived Organizational Support, Affective Commitment, 

Production Employees. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa pengaruh 

perceived organizational support terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT 

X. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kausalitas dengan 

pendekatakan kuantitatif. Subjek penelitian ini sebayak 40 orang karyawan produksi 

di PT. X. alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini survey of perceived 

organizational support yang diadopsi oleh peneliti berdasarkan teori Eisenberger 

(1986) dan organizational commitment quesionare dari Allen & Meyer (1991) yang 

telah diadaptasi ke dalam bahasa indonesia oleh Wardianto dan Hendrati (2014). 

Analisis data menggunakan teknik uji analisis regresi berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan terdapat pengaruh secara signifikan dan positif variable perceived 

porganizational support terhadap komitmen afektif sebesar 37,1%. Artinya semakin 

tinggi perceived organizational support, maka semakin tinggi komitmen organisasi. 

Hasil dari pengujian koefisien determinasi secara parsial yaitu dimensi yang paling 

besar berpengaruh terhadap komitmen afetif adalah pernyataan yang mengacu pada 

penilaian evalutif dengan pengaruh sebesar 29,1%. Sedangkan yang memberikan 

pengaruh paling rendah sebesar 8,0% yaitu pada dimensi pernyataan yang mengacu 

pada tindakan-tindakan. 

Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Komitmen Afektif, Karyawan 

Produksi.  
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A. Pendahuluan 

Saat ini banyak terjadi perubahan pada sektor industri dan organisasi baik dari segi teknologi, 

kondisi lingkungan, globalisasi dan lain sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut, membuat 

organisasi harus mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Salah satu faktor untuk 

mempertahankan dan mengembangkan perusahaan yaitu sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia merupakan penentu perkembangan perusahaan karena peran sumber daya manusia ini 

sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Oleh 

karena itu kualitas sumber daya manusia sangat penting dalam mempertahankan dan 

mengembangkan perusahaan. Untuk mengembangkan perusahaan, membutuhkan karyawan 

yang memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi. Komitmen organisasi merupakan salah 

satu aspek yang penting bagi perusahaan, karena jika tidak ada komitmen dalam bekerja maka 

tujuan dari suatu organisasi atau perusahaan tidak akan tercapai.  

Komitmen organisasi salah satu topik yang sering diangkat dalam banyak penelitian, 

karena untuk mempertahan dan mengembangkan perusahaan membutuhkan karyawan yang 

memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi (Chairy, L.S, 2002). Menurut Greenberg dan 

Baron (1993), karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi yaitu karyawan yang 

lebih produktif dan stabil sehingga akan lebih menguntungkan bagi organisasi. Menurut 

Kreitner dan Kinicki (2007) komitmen organisasi yaitu mencerminkan sejauh mana individu 

mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan terkait dengan tujuan-tujuannya. Individu yang 

berkomitmen diharapkan dapat menunjukkan kemauan untuk bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan organisasi dan memiliki keinginan yang lebih besar untuk tetap bekerja 

dalam suatu organisasi. Studi menunjukkan bahwa karyawan yang berkomitmen terhadap 

organisasi memiliki tingkat absensi dan intensi turnover yang rendah.  

Penelitian Tett dan Meyer (1993) mengkaitkan antara komitmen organisasi dan 

turnover, hasil penelitiannya yaitu intensi turnover terjadi karena lemahnya komitmen 

karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan yang berkomitmen pada suatu organisasi secara 

emosional akan menunjukkan kinerja yang tinggi, ketidakhadiran yang rendah, dan 

kemungkinan untuk berhenti dari pekerjaan akan lebih kecil (Mathieu & Zajac, 1990; Meyer 

& Allen, 1997; Mowday, Porter & Steers, 1982). Komitmen organisasi yaitu suatu kondisi 

psikologis dimana menggambarkan ikatan antara individu dengan organisasi dan 

memengaruhi keputusan individu untuk menetap atau meninggalkan organisasi (Meyer & 

Allen, 1991). Karyawan yang berkomitmen pada organisasi akan memiliki motivasi yang kuat 

untuk terus bekerja. Oleh karena itu komitmen organisasi sangat penting karena karyawan 

yang memiliki komitmen yang rendah pada organisasi tidak merasa rugi jika meninggalkan 

organisasi, kurang terlibat dalam kegiatan organisasi, kehilangan gairah dalam bekerja dan 

tidak merasa suka sebagai anggota organisasi (Sakina, 2009).  

Menurut Allen & Meyer (1991) individu dapat menetap atau meninggalkan organisasi 

dilihat dari alasan individu tersebut. Allen dan Meyer membagi komitmen organisasi 

berdasarkan 3 komponen yaitu komitmen afektif didasarkan pada keterlibatan emosional 

karyawan pada organisasi untuk bekerja dalam sebuah organisasi yang berupa perasaan cinta 

pada organisasi. Komitmen kontinuans didasarkan atas pertimbangan mengenai kerugian yang 

akan muncul jika karyawan meninggalkan perusahaan, melibatkan pengorbanan pribadi jika 

meninggalkan organisasi dan tidak adanya alternatif yang tersedia bagi karyawan tersebut. 

Sedangkan dasar dari komitmen normatif yaitu rasa tanggung jawab karyawan pada 

perusahaan. Komitmen afektif berkaitan dengan sisi emosional karyawan yang melekat pada 

diri karyawan terkait keterlibatan karyawan dalam suatu organisasi. Komitmen afektif 

merupakan kelekatan emosional karyawan, identifikasi dan keterikatan karyawan dengan 

organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen afektif yang tinggi akan menetap dalam 

sebuah perusahaan karena keinginan dari diri karyawan. 

Adapun untuk meningkatkan komitmen afektif ini yaitu dengan meberikan dukungan 

organisasi kepada karyawan. Salah satu bentuk dari dukungan organisasi yaitu dengan 

memperhatikan kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan karyawan tersebut seperti organisasi 

menghargai kerja keras karyawan dengan memberikan reward, organisasi memfasilitasi 

kebutuhan karyawan, mempertimbangkan karir karyawan dan lain sebagainya. Treatment yang 
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dilakukan organisasi dijadikan sebagai stimulus yang di tangkap oleh karyawan yang 

diintrepretasikan menjadi persepsi atas dukungan organisasi tersebut (Eisenberger, 

Huntington, Hutchison, & Sowa, 1986). Persepsi terhadap dukungan organisasi yang dimiliki 

karyawan ini akan membuat karyawan merasa berkewajiban untuk membantu organisasi 

dimana akan terjadi hubungan timbal balik (resiprokal) antara karyawan dan organisasi atau 

perusahaan (Eisenberger, Huntington, Hutchison, & Sowa, 1986). Sejauh karyawan dan atasan 

menerapkan norma timbal balik dalam hubungan mereka, perlakuan yang disukai dan diterima 

oleh salah satu pihak akan dibalas, yang mengarah pada hasil yang menguntungkan bagi 

karyawan maupun organisasi (Gouldner,1960 dalam Eisenberger & Rhoades, 2002).  

Persepsi terhadap dukungan organisasi (perceived organizational support) adalah 

tingkat dimana karyawan mempercayai bahwa organisasi menilai kontribusi karyawan dan 

peduli terhadap kesejahteraan karyawan (Robins dan Judge, 2018). Persepsi dukungan 

organisasi (perceived organizational support) yaitu persepsi yang dimiliki karyawan mengenai 

sejauh mana organisasi menghargai kontribusi karyawan dan peduli dengan kesejahteraan 

karyawannya (Eisenberger et al., 1986). Penelitian Eisenberger, Stephen, Rexwinkel, Lynch 

dan Rhoades (2001) hasilnya menunjukkan perceived organizational support berkorelasi 

positif dengan kepatuhan karyawan untuk memperhatikan keberlangsungan organisasi dan 

kesediaan membantu mencapai tujuan organisasi. Kepatuhan karyawan ini memoderatori 

hubungan antara POS (perceived organizational support) dan komitmen afektif pada 

organisasi dan performa kerja.  

Pada penelitian sebelumnya oleh Panuju, N. F., dan Mangundjaya W. L., (2018) 

mengenai persepsi dukungan organisasi dan komitmen afektif organisasi dengan peran 

mediasi keterikatan kerja karyawan. Dengan jumlah responden 139 orang karyawan tetap 

pertelevisian. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan langsung antara persepsi 

dukungan organisasi dan komitmen afektif organisasi. Hubungan tersebut dapat terjadi tanpa 

adanya peran mediasi dari keterikatan karyawan. Peneitian oleh Putri, Selya., Sjabadhyni, 

Bertina., dan Mustika, M. D., (2018) mengenai perceived organizational support (POS) dan 

turnover intention (TO) dengan peran mediasi organizational commitment (OC). Penelitian 

dilakukan pada 284 karyawan generasi Y di beberapa kota di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi memiliki hubungan positif terhadap 

komitmen organisasi dan hubungan negative terhadap turn over intention.  

Penelitian oleh Eisenberger dan Rhoades (2002) menjelaskan bahwa POS (perceived 

organizational support) ini memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi yang ditujukan 

dengan adanya hubungan timbal balik antara karyawan dengan pemberi kerja. Ketika 

perusahaan memberikan dukungan organisasi pada karyawan dan karywan merasa 

diperhatikan dan diberi dukungan oleh organisasi maka karyawan akan bersedia mengabdikan 

diri pada organisasi dan meningkatkan kinerja secara optimal (Eisenberger, Armeli, 

Rexwinkel, Lynch, & Rhoades, 2001 dalam Eisenberger. R, dan Rhoades. L, 2002). Penelitian 

sebelumnya dari Samudra, Yoga dan Salendu, Alice (2018) mengenai persepsi dukungan 

organisasi dan komitmen organisasi yang dilakukan pada perusahaan distribusi pelumas. 

Penelitian tersebut menyarankan untuk melakukan penelitian pada jenis industri yang berbeda 

untuk melihat konsistensi penelitian. Penelitian ini mencoba mengembangkan penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan dengan subjek dan tempat yang berbeda. Penelitian ini 

dilakukan pada karyawan produksi bagian pembuatan kapal di PT X yang merupakan salah 

satu perusahaan di bidang manufaktur perkapalan.  

Tujuan penelitian ini untuk menguji seberapa pengaruh perceived organizational 

support terhadap komitmen afektif pada karyawan PT X. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kausalitas atau jenis penelitian untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

yaitu jika X maka Y (Sugiyono, 2007). Penelitian ini ingin melihat pengaruh perceived 

organizational support terhadap komitmen organisasi pada PT X. Variabel dalam penelitian 

ini terdapat independent variable dan dependent variable. Independent variable yaitu 
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perceived organizational support dan dependent variable yaitu komitmen organisasi. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini survey of perceived organizational support yang 

diadopsi oleh peneliti berdasarkan teori Eisenberger (1986) dan organizational commitment 

quesionare dari Allen & Meyer (1991) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa indonesia oleh 

Wardianto dan Hendrati (2014). Analisis data menggunakan teknik uji analisis regresi 

berganda. Menurut Arikunto (2010) populasi yaitu keseluruhan objek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan produksi di PT X dengan jumlah sebanyak 40 karyawan. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi berganda yang sesuai dengan tujuan 

peneliti yaitu ingin mengetahui hubungan setiap aspek yang ada pada kedua variable dan 

melihat aspek mana yang paling berpengaruh terhadap komitmen afektif. Analisis regresi 

berganda ini terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji F 

(simultan), analisis koefisien determinasi, dan uji t (parsial). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran mengenai perceived organizational 

support karyawan produksi PT. X yaitu terdapat 12 karyawan (30%) dikategorikan memiliki 

perceived organizational support rendah. Sedangkan 28 karyawan (70%) dikategorikan 

memiliki perceived organizational support tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas karyawan produksi di PT. X memiliki persepsi yang positif pada dukungan 

organisasi bahwa perusahaan menghargai kontribusi karyawan dan memperhatikan 

kesejahteraan karyawan. Karyawan yang memiliki persepsi positif yang tinggi pada dukungan 

organisasi, mereka akan memberikan timbal balik kepada perusahaan (Eisenberger, et al. 

1986). Hubungan timbal balik antara karyawan dengan organisasi, yaitu ketika karyawan 

percaya bahwa karyawan telah menerima dukungan dari organisasi dan cenderung akan 

membalas dengan sikap kerja yang positif dan perilaku yang menguntungkan bagi organisasi 

(Eisenberger, Armeli, Rexwinkel, Lynch, & Rhoades, (2001) dalam Eisenberger. R, dan 

Rhoades. L, (2002)). Adapun hasil karakteristik demografis karyawan produksi PT. X seperti 

pada table 4.7 dapat diketahui bahwa karakteristik karyawan produksi PT. X memiliki 

perceived organizational support yang tinggi dan beragam. Sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa karyawan produksi PT. X memiliki perceived organizational support 

yang tinggi. Artinya karyawan memiliki persepsi yang positif terhadap dukungan yang 

diberika oleh organisasi, baik dalam hal besarnya pandangan perusahaan dalam melihat 

kontribusi karyawan maupun dalam hal perusahaan mewujudkan kesejahteraan karyawan di 

tempat kerja. 

Gambaran mengenai komitmen afektif karyawawn produksi PT. X yaitu terdapat 4 

orang karyawan (10%) memiliki komitmen afektif yang rendah. Sedangkan 36 orang 

karyawan (100%) memiliki komitmen afektif yang tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas karyawan produksi PT. X memiliki komitmen afektif yang tinggi. Artinya karyawan 

yang bertahan dalam perusahaan karena adanya kelekatan emosional karyawan dengan 

perusahan. Karyawan yang memiliki kelekatan emosional dengan perusahaan akan bekerja 

atas dasar keinginan karyawan. Adapun hasil karakteristik demografis karyawan produksi PT. 

X seperti pada table 4.9 dapat diketahui bahwa karakteristik karyawan yang memiliki 

komitmen afektif yang tinggi dan beragam. Artinya karyawan menetap didasarkan pada 

keterikatan emosional karyawan atau atas dasar keinginan karyawan untuk bekerja di 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan perceived organizational support terhadap komitmen afektif pada karyawan 

produksi PT. X. besarnya pengaruh perceived organizational support terhadap komitmen 

afektif dilihat dari nilai R Square pengujian koefisien determinasi yaitu sebesar 0,371 atau 

37,1%. Hal tersebut sejalan dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu perceived 

organizational support memiliki pengaruh dalam meningkatkan komitmen afektif karyawan di 

PT X. 
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dianalasis secara parsial yaitu melihat 

pengaruh setiap dimensi perceived organizational support terhadap komitmen afektif. Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh pernyataan yang mengacu pada penilaian evaluative 

terhadap komitmen afektif, dengan pengaruh sebesar 2,481%. Sedangkan pernyataan yang 

mengacu pada tindakan-tindakan memberikan pengaruh sebesar 0,790 dan hasil menyatakan 

tidak ada pengaruh pernyataan yang mengacu pada tindakan-tindakan terhadap komitmen 

afektif. Sehingga hasil dari pengujian koefisien determinasi secara parsial yaitu dimensi yang 

paling besar berpengaruh terhadap komitmen organisasi adalah pernyataan yang mengacu 

pada penilaian evaluatif dengan pengaruh sebesar 29,1%. Sedangkan yang memberikan 

pengaruh paling rendah adalah pernyataan yang mengacu pada tindakan-tindakan dengan 

pengaruh sebesar 8,0%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived organizational support 

berpengaruh secara simultan maupaun secara parsial terhadap komitmen afektif. Artinya 

karyawan produksi PT. X memiliki persepsi positif terhadap dukungan organisasi yang 

dirasakan karyawan baik mengenai besarnya pandangan perusahaan melihat kontribusi 

karyawan maupun mengenai perusahaan mewujudkan kesejahteraan karyawan di tempat kerja. 

Hal ini berarti semakin tinggi perceived organizational support maka semain tinggi komitmen 

afektif karyawan produksi PT. X. Ketika perusahaan atau organisasi memberi dukungan 

kepada karyawan dan karyawan menerima dukungan atau perlakuan organisasi tersebut maka 

karyawan akan membalas dengan perilaku yang menguntungkan bagi organisasi. Sejalan 

dengan penelitian Eisenberger et al (1986), dimana karyawan yang mempersepsikan positif 

atas dukungan organisasi yang dirasakan akan ada hubungan timbal balik atau resiprokasi 

pada perusahaan dengan menunjukka sikap kerja yang positif seperti adanya kewajiban 

membantu perusahaan (Eisenberger & Rhoades 2002). Karyawan akan merasa pekerjaan lebih 

menyenangkan, menyukai pekerjaannya, mood yang lebih baik di pekerjaannya, dan lebih 

sedikit memperlihatkan gejala-gejala seperti kelelahan, burnout, dan sakit kepala (Rhoades & 

Eisenberger, 2002).  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan, terdapat beberapa simpulan yang 

diperoleh yaiu sebagai berikut: 

Gambaran mengenai perceived organizational support karyawan produksi PT. X 

memiliki perceived organizational support tinggi sebesar 70%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan produksi di PT. X memiliki persepsi yang positif pada dukungan 

organisasi bahwa perusahaan menghargai kontribusi karyawan dan memperhatikan 

kesejahteraan karyawan. 

Gambaran mengenai komitmen afektif karyawawn produksi PT. X memiliki 

komitmen afektif yang tinggi sebesar 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

karyawan produksi PT. X memiliki komitmen afektif yang tinggi. 

Terdapat pengaruh secara signifikan perceived organizational support terhadap 

komitmen afektif pada karyawan produksi PT.X. besarnya pengaruh perceived organizational 

support terhadap komitmen afektif yaitu sebesar 37,1%. 

Dimensi yang paling besar berpengaruh terhadap komitmen afektif adalah pernyataan 

yang mengacu pada penilaian evaluatif dengan pengaruh sebesar 29,1%.  
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